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BAB IV 

MAKNA DALAM RITUAL MINGGU KLIWON SYEKHER MANIA 

A. Kandungan Makna 

Makna  dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia  berarti arti, maksud 

pembicara atau penulis.
1
 Makna adalah proses aktif yang ditafsirkan seseorang 

dalam suatu pesan. Menurut Charles E. Pierce dalam Lawrence Kincaid 

menjelaskan, “penuturan mengenai makna, umumnya seperti melemparkan 

segenggam tanah liat ke sasaran yang berupa fenomena tanda; sedang (teori) 

teknik harus melengkapi kita dengan panah runcing.
2
  

Mead menyebutkan makna menurut perspektif interaksionisme yaitu 

makna interaksional dalam apa yang ia namakan suatu percakapan isyarat 

(conversation of gestures) dimana suatu isyarat (gesture) berarti tindakan yang 

bermakna secara potensial.
3 

Makna yang berkaitan dengan komunikasi pada 

hakikatnya merupakan fenomena sosial. Makna sebagai konsep komunikasi, 

mencakup lebih dari sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu saja. 

                                                           
 1

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 590.
 

2
Lawrence Kincaid, Asas-asas Komunikasi antar Manusia, terjemahan Agus Setiadi, 

(Jakarta: LP3ES, 1987), 55.
 

3
 Aubrey Fisher, Teori-teori Komunikasi, terjemahan Soerjono Trimo, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1986), 355.
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Makna selalu mencakup banyak pemahaman, aspek- aspek pemahaman yang 

secara bersama dimiliki para komunikator.
4
 Adapun makna yang dirasakan oleh 

masyarakat ketika mengikuti ritual Syekher mania sebagai berikut:  

1. Kebersamaan  

Menusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat berdiri 

sendiri dan selalu membutuhkan orang lain. Di dalam kehidupan masyarakat tidak 

akan terwujud dengan sempurna kecuali adanya seorang pemimpin dan 

kebersamaan. Di dalam kegiatan ritual Minggu Kliwon ternyata memiliki makna 

kebersamaan hal tersebut dapat disimpulkan dari beberapa responden sebagai 

berikut: 

Riyen sak derenge kulo kenal kaleh Syekher niki  kulo nakal mas. Pas 

malem minggu kulo kluyuran kaleh konco-konco sampek bengi, hura-hura 

mawon isinen niku.  

“Dahulu sebelum saya mengenal sama Syekher ini saya nakal. Ketika saya suka 

sabtu malam keluar sama teman-teman sampai larut malam, hanya bersenang-

senang”. 

Kegiatan yang dilakukan para kaum pemuda yang suka menyia-nyiakan 

waktu, tidak memanfaatkannya dengan baik untuk selalu ingat kepada Allah dan 

tidak melakukan kewajiban apa yang sudah diperintahkan oleh Allah di dalam al-

Qur’an adalah sebuah kerugian. Gunakan waktu sebaik-baiknya  untuk melakukan 

hal yang positif seperti mengikuti sebuah perkumpulan atau komunitas, dengan 

                                                           
4
 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Pradana Media Group, 2008), 

196.  
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perkumpulan yang berlandaskan kebersamaan akan memperkuat tali agama dan 

memperbaiki akhlak. Sesuai dengan ayat al-Qur’an surat al-Imran ayat 103:  

قوُاْْْوَلَْْجَمِيعًاْاّللِْْبحَِبْلِْْوَاعْتصَِمُواْْ ْفأَلََّفَْْأعَْدَاءْكُنتمُْْْإذِْْْعَليَْكُمْْْاّللِْْنعِْمَةَْْوَاذْكُرُواْْْتفَرََّ

نَْْحُفْرَةْ ْشَفاَْعَلىََْْفأَصَْبحَْتمُْقلُوُبكُِمْْْبيَْنَْ نْهاَْفأَنَقذََكُمْالنَّارِْْمِّ ْلعََلَّكُمْْْآياَتهِِْْلكَُمْْْاّللُْْيبُيَِّنُْْكَذَلكَِْْمِّ

تهَْتدَُونَْ
5

 

“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah dan janganlah kamu 

sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu 

bermusuh-musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu  maka 

kamu menjadi bersaudara sedangkan kamu diatas tepi jurang api neraka, maka 

Allah mendamaikan antara hati kamu. Demikianlah Allah menjelaskan ayat 

ayatnya  agar kamu mendapat petunjuk”.
6
 

Kulo niku pertama kali dijak rencang ngonten mas terose delok Habib 

nggeh kulo tumut mawon, kulo nggeh penasaran ngonten. Nggeh cah enom mas 

nopo mawon tak delok, orkes nggeh jaranan ngonten lan liyane mas. Tapi bedo 

mas pas ng acara Habib kaleh Syekher-syekher niku, ati adem ayem pokoke 

niku moco sholawat ngonten. Ternyata lak kumpul wong akeh acarane seng 

positif niku enak mas.  Tapi saiki sampun berubah gak nakal maneh mas kyok 

wingi iku. Kulo nggeh mboten keluyuran maleh, tak gunakne watuku gawe seng 

positif ngonten.
7
  

“Saya pertama kali diajak teman dia bilang melihat Habib jadi saya ikut saja, 

saya juga penasaran. Namanya anak muda apa saja dilihat, lihat orkes, lihat 

pertunjukan jaranan dan lain sebagainya. Akan tetapi berbeda mas ketika 

mengikuti acara Habib dengan dihadiri para Syekher, hati jadi tenang tentram 

ketika baca sholawat. Ternyata ketika kumpul bersama orang banyak dan 

acaranya positif itu enak mas, sekarang saya tetap bermain bola supaya sehat 

tetapi ketika waktu sholat saya pulang. Tetapi sakarang sudah berubah tidak 

                                                           
5
 Q.S al-Imran [3], 103.  

6
 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 64. 

7
 Wawancara dengan Mas Mahmud, (Kamis, 10 Nopember 2016).  
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nakal lagi seperti dahulu. Saya sudah tidak keluyuran lagi, saya gunakan waktu 

saya untuk kegiatan yang positif”. 

Dalam wawancara di atas dengan mas Mahmud, ia mendeskripsikan 

bahwa perbedaan orang yang sebelum dan sesudah mengikuti Syekher akan 

terlihat dengan perbuatan mas Mahmud yang dahulunya selalu bermain bola tanpa 

mengenal waktu, setelah mas Mahmud mengikuti Syekher beliau tetap bermain 

bola akan tetapi ia membatasi waktu untuk melakukan sholat. Itulah yang dapat di 

lihat adanya makna kebersamaan dan perubahan akhlak sedikit demi sedikit, 

selain itu adanya rasa ketenangan dan ketentraman yang yang dirasakan oleh 

seseorang sesudah mengikuti Syekher.  

Selain itu ada yang dirasakan pula oleh responden Mas Nanang Adi 

adanya makna kebersamaan dan rasa semangat ketika bersholawat sebagai 

berikut: 

Sak derenge weruh kaleh tumut Syekher iki mas, saking pribadi kulo 

kurang apik. Terutama saking sikap kaleh perilaku kulo. Sak derenge tumut 

Syekher niki nuakal ngonten. Niko kulo sampun semerap Habib Syekh mas, kulo 

kepengen eruh ngonten terus kulo tumut mawon pas acara teng Nganjuk mriki.  

“Sebelum tahu dan mengikuti Syekher, kepribadian saya kurang baik. Terutama 

dari sikap dan perilaku saya. Saya sebelum mengikuti Syekher ini sangat nakal. 

Dahulu saya sudah tahu Habib Syekh, saya ingin tahu saja dan hadir ketika ada 

acara di Nganjuk”.  

Sikap dan perilaku adalah cerminan dari diri seseorang. Apabila sikap 

dan perilaku itu baik maka akan membentuk pribadi yang baik pula. Begitu pula 

sebaliknya dengan memiliki sikap dan perilaku yang kurang baik akan 

memberikan dampak yang kurang baik terhadap diri sendiri.  
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Sak wise tumut ritual ngonten niku kaleh ngerungokne tausiyahe alim 

ulama wonten perubahan, enten sikap sing kurang baik diperbaiki. Pas teng 

acara niku kan katah ulama-ulama, nopo maleh Habib Syekh niku pas 

sholawatan sareng-sareng sing garai semangat sholawat mas. Damel kulo 

ritual ngenten niki sae, kebanyakan anak saiki hura-hura. Adanya Syekher 

mania saget memberikan wadah majelis, memperbaiki saking hal negatif 

ngonten
8
.  

“Sesudah mengikuti ritual itu dan mendengarkan tausiyah para alim-ulama 

terdapat perubahan, ada sikap yang kurang baik dapat diperbaiki. Ketika 

didalam acara itu banyak para ulama, apalagi Habib Syekh itu ketika 

sholawatan bersama-sama yang membuat bersemangat sholawat. Untuk saya 

ritual seperti ini bagus, kebanyakan anak sekarang suka berfoya-foya. Adanya 

Syekher Mania dapat memberikan wadah atau majelis untuk memperbaiki diri 

dari hal yang negatif”. 

Dalam wawancara dengan Mas Nanang Adi ini beliau menjelaskan 

bahwa dengan mengikuti Syekher Mania ini dapat memperbaiki diri khususnya 

tentang sikap dan perilaku. Adanya sikap dan perilaku yang kurang baik dapat 

diperbaiki. Ia merasakan semangat untuk bersholawat ketika mengikuti ritual 

Syekher ini. Menurutnya, Syekher ini juga  memberikan wadah atau tempat bagi 

kaum pemuda untuk memperbaiki diri dari hal yang negatif.  

Dalam ritual Minggu Kliwon ini terdapat adanya makna kebersamaan, 

hal ini dapat dibuktikan dengan adanya berpaikan warna putih ketika acara ini 

berlangsung. Warna putih inilah yang membentuk adanya rasa kekompakan, 

kebersamaan di dalam ritual Minggu Kliwon antar sesama anggota. 

2. Tarbiyah 

Tarbiyah (pendidikan) merupakan aspek penting dalam kehidupan. 

Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik kepada terdidik terhadap 

                                                           
8
 Wawancara dengan Mas Nanang Adi, (Selasa, 25 Oktober 2016). 
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perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju kepribadian yang lebih baik, 

yang pada hakikatnya mengarah pada pembentukan manusia yang ideal. Manusia 

ideal adalah manusia yang sempurna akhlaknya. Dalam ritual minggu kliwon 

ternyata memiliki makna pendidikan baik moral maupun ubudiyyah, hal tersebut 

dapat disimpulkan dari testimoni beberapa responden sebagai berikut:  

Sak derenge tumut Syekher, kelakuanku mboten sae mas. Karo masku 

aku wani, kadang malah tak tantang. Pas wong tuo ngandani yo mesti tak 

jawab, pokoke wani karo wong tuo. Wong tuoku sampek stress ngrasakne 

kelakuanku mas. 

“Sebelum mengikuti Syekher, kelakuan saya tidak baik. Dengan kakak  saya 

berani, terkadang saya lawan. Ketika orang tua menegur atau memberi tahu, 

saya membantah. Orang tua saya samapai pusing memikirkan kelakuan saya”.  

Perbuatan yang dilakukan dengan melawan atau membantah orang yang 

lebih tua adalah tidak baik, apa lagi melawan orang tua. Perbuatan seperti ini akan 

memberikan dampak yang kurang baik bahkan dampak buruk terhadap diri 

sendiri. Di sini pendidikan moral menjadi sangat penting karena dengan 

pendidikan moral tersebut mengajarkan bahwa untuk saling menasehati tentang 

kebaikan dan kebenaran. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Ashr ayat 1-

3:  

نسَْانَ لفَِي خُسٍْْ ( ١)وَالعَْصِْْ  نَّ الإ
ِ
الِحَاتِ ( ٢)ا لوُا الصَّ ينَ آ مَنوُا وَعََِ ِ ل الََّّ

ِ
بْ ا وَتوََاصَوْا بِِلحَْقِِّ وَتوََاصَوْا بِِلصَّ

9
 

“Demi masa, sungguh manusia itu berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh, saling menasehati untuk kebenaran, 

dan saling menasehati untuk kesabaran”.
10

  

                                                           
9
 Q.S al-Ashr [103], 1-3. 

10
 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 602. 
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Diantara tanda baiknya seorang Muslim adalah meninggalkan hal yang 

sia-sia dan tidak bermanfaat. Jika Islam seseorang itu baik, maka sudah barang 

tentu ia meninggalkan pula perkara yang haram, yang syubhat dan perkataan yang 

makruh, begitu pula berlebihan dalam hal mubah yang sebenarnya ia tidak butuh. 

Meninggalkan hal yang tidak bermanfaat semisal itu menunjukkan baiknya 

seorang muslim. Waktu hanya diisi dengan hal yang bermanfaat untuk dunia dan 

akhiratnya. Sesuai dengan hadits berikut: 

َ : رَةَ رَضَِِ اُلله عَنْهُ قاَلَ عَنْ آَبِِْ هُرَيْ  سْلَامِ المَْرْءِ ترَْكُهُ مَا لَ يعَْنِيْهِ : قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلََّّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ
ِ
. مِنْ حُسْنِ ا

هَ هَكَذَا مِذِيُّ وَغيَُْْ ْ  حَدِيثٌْ حَسَنٌ رَوَاهُ التِِِّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, “Di antara tanda kebaikan keIslaman seseorang: jika dia 

meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya”. (Hadits hasan, 

diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2318 dan yang lainnya).
11

  

saiki alhamdulillah mari melu Syekher lewat tausiahe Habib kaleh 

ulama-ulama aku iso bedakne iki apik ambek iki elek. Alon-alon tak rubah 

kelakuan ambek sifatku. Bakno melu acara kyok ngene iki apik mas,atiku wes 

gak atos mas, kadang-kadang tok tapi gak sampek kyok wingi. Lak saget acara 

ngenten niki seminggu 3 kali, rasanae betah iso cedak ambek ulama teko 

Syekheran ngene iki.
12

  

“Tetapi sekarang alhamdulillah setelah mengikuti Syekher melalui tausiahnya 

Habib dan para Ulama saya dapat membedakan ini baik dan ini buruk. Pelan-

pelan saya merubah sifat jelek yang ada di dalam diri. Ternyata ikut acara 

seperti ini baik, membuat hati tidak keras hanya terkadang kambuh akan tetapi 

tidak seperti dahulu. Sebaiknya acara seperti ini dilakukan 3 kali dalam 

seminggu, rasanya nyaman bisa dekat dengan para ulama melalui Syekher 

seperti ini”. 

                                                           
11

 Ibnu Rajab, Jami’ul Ulum Wal Hikam (Panduan Ilmu dan Hikmah Syarah Lengkap Al-

Arbain An-Nawawi), terj. Fadhli Bahri, (Jakarta: Darul Falah, 2002). 
12

 Wawancara dengan Mas Ahmad Mahmuddin, (Selasa, 25 Oktober 2016).  
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Dalam penjelasan wawancara dengan mas Ahmad Mahmuddin di atas, 

menunjukkan bahwa orang yang  mengikuti Syekher Mania dapat mendorong diri 

untuk memperbaiki akhlak, dari akhlak buruk menjadi akhlak baik. Dengan 

adanya rutinitas bersholawat bersama akan membuat jiwa seseorang semakin 

melihat mana akhlak yang baik dan buruk yang pernah dilakukan. Beliau juga 

menemukan dan merasakan kenyamanan ketika mengikuti ritual Syekher Mania 

ini. Dari ritual-ritual yang ada dalam Syekher, jika sering dilakukan akan semakin 

baik untuk membentuk dan memperbaiki akhlak di masyarakat khususnya para 

kaum pemuda dan dapat mendekatkan diri dengan para ulama.  

Ubudiyah adalah sikap penghambaan, sikap merendah, menjadi hina 

dihadapan yang dihamba. Makna ubudiyah ini dirasakan oleh responden Rizqi 

sebagai berikut: 

Aku iki dikandani wong tuoku lak muleh sekolah langsung muleh ojo 

keluyuran. Muleh sekolah kui langsung jujuk omah ben ilmune gak ilang ng 

dalan. Tapi saking dableke aku mas melebu kuping tengen metu kuping kiwo, 

sak durunge budal mesti ngomong lak engko onok kegiatan ndek sekolah. 

Padahal muleh sekolah mampir ng warung kadang-kadang yo ps an mas. sore 

dikon ngaji yo gak tau budal, bengi gak tau  sinau.  

“Saya dikasih tahu orang tua ketika sepulang sekolah langsung ke rumah jangan 

kelayapan. Pulang sekolah langsung sampai rumah agar ilmu yang didapatkan 

tidak hilang di jalan. Tetapi terlalu membandelnya saya, nasehat itu masuk 

telinga kanan dan keluar telinga kiri, sebelum berangkat sekolah selalu bilang 

kalau nanti ada kegiatan di sekolah. Padahal sepulang sekolah ke warung kopi 

dan terkadang main play station. Ketika sore disuruh untuk mengaji tidak 

pernah tak laksanakan, malam hari juga tidak pernah belajar”. 

Nasehat adalah petunjuk terbaik untuk diri sendiri apalagi nasehat dari 

orang tua. Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya gagal dan ia selalu 

ingin menjadikan anaknya yang terbaik. Selain ilmu di sekolah orang tua juga 
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ingin membentengi anaknya dengan ilmu agama agar tidak salah dalam 

pergaulan. Dengan ilmu agama, manusia akan mengetahui tentang dunia ini dan 

untuk selalu mengingat Allah Swt untuk mendapatkan keridhoannya di dunia 

maupun di akhirat kelak. Allah Swt berfirman dalam surat al-Hijr ayat 99: 

الْيقَيِنُْْيأَتْيِكََْْحَتَّىْ ْرَبَّكَْْوَاعْبدُْْ
13

 

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”.
14

 

Lali aku mas awal teko ng acarane Habib Syekh, pokoke gak adoh 

teko kene mas. Aku eroh yo dikandani konco jare sesok onok Habib Syekh 

akhire terus aku janjian ngejak koncoku ndelok. Awal melu yo kaget mas saking 

akehe uwong, bingung parkiran sisan. Rasane pas acara kui gek eleng opo-opo, 

nyatu dadi siji, ng ati yo iki tambah mantep gawe sholawatan. Aku wingi iku 

paling kakean maksiat mas makane atiku kui atos. Tak pikir-pikir wong tuoku 

ngandani wingi iku mesti bener tur mesti sg paling apik gawe anake. Seng 

wingi yowes wingi saiki yo kudu berubah, saiki aku yo sadar kelakuanku wingi 

iku salah. Aku yo sering hadir ng acara ritual Syekher ngene iki mas, pokoke sg 

positif acarene.
15

   

“Saya lupa pertama kali hadir dalam acara Habib Syekh, yang pasti tidak jauh 

dari sini. Saya tahu juga dari teman yang bilang besok ada Habib Syekh yang 

kemudian malakukan perjanjian untuk hadir. Pertama hadir dalam acara ini 

kaget karena banyak orang juga bingung parkir. Ketika sudah mengikuti acara 

tidak teringat apapun, sudah menyatu dan bertambahnya kemantapan hati untuk 

membaca sholawat. Mungkin kemaren saya kebanyakan maksiat yang membuat 

hati jadi keras. Saya pikir-pikir orang tua memberi nasehat pasti benar dan pasti 

yang terbaik buat anaknya. Kemarin biarlah berlalu sekarang harus berubah, dan 

sekarang saya sadar perbuatan saya salah. Saya juga sering hadir dalam acara 

ritual Syekher ini, yang jelas acara yang berdampak positif”. 

Dalam wawancara dengan mas Syaiful Anam menjelaskan bahwa beliau 

merasakan adanya kesadaran diri terhadap kesalahan yang ia lakukan. 

                                                           
13

 QS: al-Hijr [15], 99.  
14

 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 268. 
15

 Wawancara dengan Rizqi, (Selasa, 22 Nopember 2016). 
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Bersholawat dengan bersama-sama membuat hati menjadi lembut dan mantap 

untuk mendapatkan syafaat dari Rasulullah Saw. Mengikuti atau menghadiri acara 

yang positif akan berdampak positif pula terhadap akhlak seseorang.  

Adanya makna tarbiyah dalam ritual Minggu Kliwon dapat dibuktikan 

dengan berjalan menunduk ketika melewati depan seseorang. Ketika menunduk 

inilah adanya pendidikan untuk mengormarmati orang lain. Selain itu di dalam 

ritual Minggu Kliwon juga terdapat duduk bersila ketika acara sedang 

berlangsung.  

3. Ukhuwah  

Hubungan antara sesama manusia dimulai dengan persaudaraan 

sedarah dan seketurunan dalam keluarga, seiman dalam seagama, dan 

persaudaraan antar umat beragama dalam masyarakat. Sebagai seorang Muslim 

diwajibkan untuk menjalik tali persaudaraan dengan Muslim lainnya. Islam 

mengibaratkan persaudaraan dan tali persaudaraan ibarat sebuah bangunan. 

Hubungan baik antar sesama manusia mewajibkan untuk saling memelihara 

suasana yang baik dan akrab, bukan saling menghina dan bermusuhan.  

Aku iki senengane keluyuran mas, opo maneh pas enek orkes mesti 

ndelok. Ndelok orkes yo dijak konco-koncokui, jenenge wong seneng pye maneh 

mas yo budal. Senenganku yo cangkruk mas, sing sering yo ng warung kopi dan 

lak wes kadung cangkruk karo konco isine seneng tok mas, lali kabeh.   

“Saya itu suka keluyuran, apa lagi ketika ada orkes (dangdut). Melihat orkes itu 

diajak teman-teman, namanya juga orang suka mau bagaimana lagi pasti hadir. 

Selain itu kesukaan saya adalah nongkrong, yang paling sering di warung kopi 
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dan ketika sudah nongkrong dengan teman isinya hanya kesenangan saja, lupa 

semua”. 

Berkumpul dengan teman jika hanya digunakan untuk hal yang tidak 

berguna atau sekedar nongkrong merupakan kerugian yang sangat besar. Hal ini 

tidak akan membawa manfaat sedikitpun bahkan mungkin bisa jadi tidak 

mendapatkan sama sekali. Gunakan waktu berkumpul untuk mendapat manfaat 

serta untuk memerkuat silaturahmi dan persaudaraan. Persaudaraan dalam Islam 

diwajibkan sesuai dengan ayat al-Quran surat surat al-Hujarat ayat 10: 

ونَ  َّكُُْ ترُْحََُ َ لعََل َّقُوا اللََّّ خْوَةٌ فأَصَْلِحُوا بيََْْ آَخَوَيْكُُْ ۚ وَات
ِ
َّمَا المُْؤْمِنُونَ ا ن

ِ
ا

16
 

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu, 

damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada Allah supaya 

kalian  mendapatkan rahmat”.
17

 

Aku lali mas mulai melu Syekher iki, pokoke awal-awal aku dijak 

konco ndelok Habib jare ngunu. Awal-awal aku yo emoh mas paling yo ngunu 

kae acarane. Pas pertama melu bakno rasane bedo, rasane kui seneng, bahagia 

ngunu iso kumpul wong akeh ambek moco sholawat. Saking akehe uwong 

dadine gak onok bedane iki bocah teko ndi wae mas, kyok dulur dewe pas 

ngumpul. Bakno melu acara ngene iki luweh apik, khususe gawe awakku dewe 

mas. Alon-alon aku berubah ngapiki kelakuanku, alhamdulillah saiki cangkruk 

yo sekedar tok mas.
18

  

“Saya lupa mas mulai kapan ikut Syekher, yang pasti pertama-tama itu diajak 

teman lihat Habib begitu. Pertama-tama saya gak mau mas mungkin seperti itu 

acaranya. Ketika pertama ikut rasanya berbeda, rasanya itu senang, bahagia 

ketika dapat berkumpul dengan orang banyak serta membaca sholawat. Tidak 

ada perbedaan ketika berada di acara ini, semua terasa seperti saudara ketika 

berkumpul. Ternyata ikut acara seperti ini memberikan dampak yang baik untuk 

diri saya sendiri. Pelan-pelan saya berubah dan memperbaiki perbuatan saya, 

alhamdulillah sekarang nongkrong hanya sekedar saja mas”.  

                                                           
16

 Q.S al-Hujarat [49], 10. 
17

 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 517. 
18

 Wawancara dengan Mas Syaiful Anam, (Rabu, 16 Nopember 2016).  
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Dalam wawancara dengan Mas Syaiful Anam ini menjelaskan bahwa 

acara orkes dengan acara Syekher Mania ini sama-sama mendapatkan 

kesenangan, namun kesenangan itu berbeda. Acara orkes hanya mendapatkan 

kesenangan saja, sedangkan ketika mengikuti acara Syekher Mania selain 

mendapat kesenangan juga mendapat kebahagiaan seperti yang dirasakan oleh 

Mas Syaiful Anam. Dengan mengikuti Syekher ini sedikit demi sedikit 

memberikan perubahan terhadap diri sendiri dalam hal kebaikan. 

Ukhuwah adalah persaudaraan, inilah yang harus tertanam pada diri 

setiap orang Islam. Persaudaraan ini terdapat dalam ritual Minggu Kliwon, hal ini 

dapat dibuktikan dengan adanya makan bersama setelah pembacaan doa. Makan 

bersama inilah menandakan bahwa adanya persaudaraan yang kuat di dalam ritual 

Minggu Kliwon.  

Menurut hemat peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa ritual 

Minggu Kliwon yang dilakukan Syekher Mania memberikan makna sekaligus 

peubahan atau dampak terhadap akhlak individu. Dengan adanya ritual minggu 

kliwon ini memberikan kesadaran adanya kebersaman, persaudaraan yang kuat, 

dan pendidikan baik moral dan ubudiyah yang sangat berguna untuk selalu ingat 

Allah Swt. Selain itu adanya perubahan atau dampak dari akhlak individu mulai 

dari individu yang suka berfoya-foya, nongkrong, dan keluar malam tanpa tujuan 

yang jelas yang akhirnya merubah kebiasaan yang buruk itu menjadi hal yang 

bermanfaat atau hal yang positif.  Individu memiliki pengaruh yang sangat besar 
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di masyarakat, karena dengan individu-individu yang baik maka akan baik pula 

kehidupan dan keagamaan masyarakat tersebut.  

  

 

  


